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Pembimbing : 1. R. Muhammad Ernadi R., S.T., M.Sc.

: 2. Fanny Tri Novitasari Siregar, S.T., M.T.

ABSTRAK

Penelitian ini membahas identifikasi mutu beton Self Compacting Concrete
(SCC) mutu fc¢' 30 MPa yang menggunakan admixture Sika dan Grolen pada
pekerjaan borepile di Proyek Penanganan Mendesak Tanggap Darurat Bencana
Alam Koridor Tarutung — Sibolga. Penggunaan dua jenis admixture pada proyek
yang sama memerlukan evaluasi untuk mengetahui karakteristik mutu beton yang
dihasilkan, meliputi workability dan kuat tekan, kemudian membandingkan kinerja
keduanya berdasarkan data aktual pelaksanaan proyek. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi mutu beton SCC yang menggunakan admixture Sika dan Grolen
serta membandingkan kinerjanya guna mengetahui admixture yang memberikan
performa lebih baik pada pekerjaan borepile.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif komparatif dengan
pendekatan kuantitatif. Data diperoleh melalui observasi lapangan serta dokumen
quality control, Design Mix Formula (DMF), batching plant, dan hasil pengujian
laboratorium. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan analisis
persentase perbedaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beton SCC dengan admixture Sika
maupun Grolen memenuhi persyaratan workability berdasarkan pengujian slump
flow serta memenuhi mutu kuat tekan rencana fc' 30 MPa. Berdasarkan hasil
identifikasi mutu beton, admixture Grolen menghasilkan workability yang lebih
baik, sedangkan admixture Sika menghasilkan kuat tekan yang lebih tinggi. Dengan
demikian, kedua admixture layak digunakan pada pekerjaan borepile, namun
pemilihannya perlu disesuaikan dengan prioritas pelaksanaan, yaitu kemudahan
pengecoran atau pencapaian kuat tekan beton.

Kata kunci: admixture, borepile, Grolen, kuat tekan beton, Sika, workability.
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SINGKATAN DAN KEPANJANGAN

= American Concrete Institute

= American Society for Testing and Materials
= Compression Testing Machine

= Design Mix Formula

= Dinding Penahan Tanah

= The European Federation of Specialist Construction Chemicals

= and Concrete Systems

= High Range Water Reducing Admixture
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= Job Mix Formula

= Long Retention
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DAFTAR ISTILAH DAN DEFINISI

. Admixture (Bahan Tambah Kimia)
Material selain air, semen, dan agregat yang ditambahkan ke dalam
campuran beton sebelum atau selama pengadukan untuk memodifikasi sifat

beton segar maupun beton keras.

. Akselerator (Accelerating Admixture)
Bahan tambah kimia yang berfungsi mempercepat waktu pengikatan

semen dan/atau perkembangan kekuatan awal beton.

. Batching plant
Fasilitas atau instalasi terpadu tempat penakaran, penimbangan, dan
pencampuran bahan penyusun beton secara mekanis/terkontrol untuk

memproduksi beton siap pakai (ready mix).

. Bleeding
Pemisahan air pencampur yang naik ke permukaan beton segar sesaat

setelah penuangan akibat pengendapan partikel padat semen dan agregat.

. Borepile

Struktur fondasi dalam berbentuk tiang beton yang dibuat dengan
mengebor tanah terlebih dahulu, kemudian dimasuki rakitan tulangan baja dan

dicor beton.

Compressive Strength (Kuat Tekan)
Kemampuan beton menahan beban tekan hingga mengalami keruntuhan,

dinyatakan dalam MPa.

Curing
Proses pemeliharaan kelembaban dan suhu beton setelah dituang agar

reaksi hidrasi semen berlangsung optimal hingga mencapai kekuatan rencana.

xiil



10.

11.

12.

Design Mix Formula (DMF)
Komposisi campuran beton yang dirancang berdasarkan hasil perencanaan

dan pengujian laboratorium.

Flowability (Kemampuan Alir)
Kemampuan beton segar, khususnya SCC, untuk mengalir secara bebas di
bawah beratnya sendiri tanpa memerlukan getaran mekanis serta tetap

mempertahankan homogenitas campuran.

Fresh Concrete

Beton yang masih berada dalam kondisi plastis setelah proses
pencampuran dan sebelum mengalami pengerasan, sehingga masih
memungkinkan untuk diangkut, dituang, dan dibentuk sesuai kebutuhan

konstruksi.

Honeycomb
Cacat beton mengeras berupa rongga — rongga udara kasar menyerupai

sarang lebah akibat pemadatan tidak sempurna atau beton sukar mengalir.

Job Mix Formula (JMF)
Komposisi campuran beton yang telah disesuaikan dengan kondisi

material dan pelaksanaan di lapangan.

13. Plasticizer

Bahan tambah kimia yang berfungsi meningkatkan tingkat kelecakan

(workability) beton atau mengurangi kebutuhan air pencampur.

14. Polycarboxylate Ether (PCE)

15.

Polimer yang umum digunakan sebagai bahan dasar superplasticizer untuk

menghasilkan workability tinggi dengan penggunaan air yang lebih rendah.

Retarder
Bahan tambah kimia yang berfungsi memperlambat proses hidrasi awal
semen sehingga memperpanjang waktu ikat (setting time) dan kelecakan beton

segar.
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

Segregasi
Pemisahan agregat kasar dari pasta semen pada beton segar akibat

kurangnya kohesi campuran atau cara penuangan yang tidak tepat.

Self Compacting Concrete (SCC)
Beton yang mampu mengalir, mengisi cetakan, dan memadat dengan

beratnya sendiri tanpa bantuan alat pemadat.

Slump
Ukuran konsistensi atau kelecakan beton segar normal yang dihitung dari
besarnya penurunan tinggi beton setelah cetakan Kerucut Abrams diangkat

vertikal.

Slump flow
Diameter sebaran aliran beton segar secara horizontal setelah kerucut
slump diangkat tanpa pemadatan, khusus digunakan untuk menilai kelecakan

beton Self Compacting Concrete (SCC).

Superplasticizer
Admixture pengurang air tingkat tinggi (High Range Water Reducer)
berbasis Polycarboxylate Ether (PCE) untuk meningkatkan kemampuan alir

beton secara signifikan.

Trial Mix
Percobaan campuran beton yang dilakukan sebelum produksi massal
untuk memastikan komposisi material mampu memenuhi persyaratan

workability, waktu ikat, dan kuat tekan sesuai mutu rencana.

Workability
Tingkat kemudahan beton segar untuk diaduk, diangkut, dituang, mengisi
ruang antar — tulangan, dan dipadatkan tanpa mengalami pemisahan material

(segregasi) maupun bleeding.
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